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MOTTO 

Allah tidak akan menagatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah :5-6) 

“It will Pass, everything you’ve gone throught it will pass” 

(Rachel Vennya) 
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ABSTRAK 

Maula, Lia Hikmatul. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Scaffolding dengan 

Teknik Peer-Tutoring terhadap Pemecahan Masalah Matematis Kelas VIII di SMP 

N 1 Tirto. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Santika Lya 

Diah Pramesti, M. Pd 

Kata Kunci: Pembelajaran Scaffolding, Peer-Tutoring, Pemecahan Masalah 

Matematis. 

 Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP N 1 

Tirto masih tergolong rendah. Salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah penggunaan model 

pembelajaran karena dapat merangsang kemampuan matematis dan keaktifan 

siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Scaffolding dengan Teknik Peer-Tutoring. Model pembelajaran tersebut merupakan 

model pembelajaran yang memadukan konsep pembelajaran secara berkelompok 

dan pembelajaran dengan teman sebaya siswa akan berkomunikasi dengan lebih 

baik yang dapat meningkatkan pemahaman, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi model 

pembelajaran Scaffolding dengan teknik peer-tutoring dan apakah model tersebut 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di SMP N 1 Tirto. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 

model pembelajaran Scaffolding dengan Teknik Peer-Tutoring, menambah 

kepustakaan fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan, serta utamanya untuk 

memberikan data yang dapat dijadikan masukan bagi SMP N 1 Tirto 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan teknik pengambilan 

sampel cluster random sampling. Adapun sampel pada penelitian ini berjumlah 64 

siswa yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran Scaffolding dengan teknik Peer-Tutoring dan kelas 

kontrol yang tidak diberi model tersebut. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 

data penelitian tersebut dianalisis menggunakan independent sample t-test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

scaffolding dengan teknik peer tutoring dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII F SMP N 1 Tirrto dilakukan dengan 

enam tahapan pembelajaran dan model pembelajaran Scaffolding dengan teknik 

peer-tutoring efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Programme for International Student Assessment (PISA) 

kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil 

Program for International Student Assesment (PISA) tahun 2022 menunjukkan 

penurunan hasil belajar siswa secara internasional akibat pandemi. Namun 

peringkat Indonesia mengalami kenaikan 5-6 posisi dibanding hasil PISA tahun 

2018. Untuk kemampuan pemecahan masalah matematis peringkat Indonesia 

di PISA tahun 2022 naik 5 posisi dibandingkan PISA 2018.1 Akan tetapi, hasil 

PISA 2022 masih menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik Indonesia masih tergolong rendah.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga 

didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama guru 

mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Tirto Bapak Lutfi Aulia Rahman 

S.Pd, yang mengungkapkan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika belum optimal, karena dilihat dari nilai hasil SUMATIF mata 

pelajaran matematika semester kemarin yang nilainya masih banyak dibawah 

KKTP. Untuk nilai KKTP mata pelajaran matematika sendiri yaitu 72. Namun 

nilai hasil SUMATIF siswa masih banyak dibawah KKTP, seperti kelas 8A 

yang diatas KKTP hanya 1 orang, kelas 8B tidak ada yang tuntas, kelas 8C 

 
1 Kementrian Pendididikan, Kebudayaaan, Riset dan Teknologi, Hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2022 Tahun 2023 
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tidak ada yang tuntas, kelas 8D tidak ada yang tuntas, kelas 8E tidak ada yang 

tuntas, kelas 8F ada 5 siswa yang tuntas, untuk kelas 8G tidak ada yang tuntas 

dan 8H tidak ada juga yang tuntas. 

Hal ini terlihat proses pembelajaran kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah dan masih banyak siswa yang belum 

mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika, dan sebagian besar 

siswa masih belum mampu mengidentifikasi apa yang diketahui, dan ditanya 

dengan tepat pada soal yang berbentuk soal cerita dan sebagian besar siswa 

juga tidak mampu menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan 

oleh guru. SMP Negeri 1 Tirto juga telah menerapkan Kurikulum Merdeka 

untuk kelas VII dan VIII, sehingga salah satu kompetensi dasar dalam 

pembelajaran matematika yaitu kreatif dan mampu memecahkan masalah 

matematis. Tidak tercapainya nilai rata-rata yang telah ditetapkan pada tes 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah. 

Salah satu masalah yang muncul adalah bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang serupa dalam setiap pembelajaran matematika oleh guru, 

sehingga pembelajaran matematika belum optimal. Guru juga memberikan 

perlakuan yang seragam kepada semua siswa tanpa mempertimbangkan 

perbedaan kemampuan mereka, menyebabkan penyampaian materi tidak 

efektif. Kemampuan siswa itu bervariasi, sehingga siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi bisa cepat memahami materi dan menyelesaikan soal 

latihan dengan cepat, dan siswa yang berkemampuan sedang dan rendah belum 
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tentu bisa memahami materi maupun menyelesaikan soal latihan dengan cepat 

dan benar. Akibatnya, konsep pembelajaran tidak tertanam kuat dalam ingatan 

siswa dan mengakibatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis siswa rendah. Salah satu inovasi baru yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan penggunaan model 

pembelajaran yang menarik agar dapat memicu siswa untuk ikut serta secara 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

scaffolding karena pembelajaran ini lebih ekefektif untuk siswa dalam 

memecahkan masalah matematis. Model pembelajaran scaffolding dapat 

membantu penguasaan konsep matematika, meningkatkan kemampuan kerja 

sama, dan kemampuan berfikir kritis.2 Pemecahan masalah dalam pandangan 

teori Vygotsky terbagi menjadi dua, yaitu pemecahan masalah yang dapat 

dilakukan oleh siswa sendiri dan pemecahan masalah yang dapat mereka 

pecahkan dengan bantuan dari orang dewasa atau rekan-rekan yang lebih 

kompeten.3 Scaffolding bertujuan untuk membantu siswa mencapai tingkat 

pemahaman dan kemandirian yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran scaffolding ini dapat menggunakan 

metode atau teknik. Salah satunya teknik yang dapat digunakan yaitu teknik 

peer tutoring. Karena dalam teknik ini memiliki potensi untuk meningkatkan 

 
2 Istiqomah As Sayfullooh, Desyandri, Irdamurni, Nafsi Latifah. Jurnal Tinta, Vol. 5, No. 2, 

Month September, Year 2023, Page. 73-82 
3 Wood, David, & Heather Wood. “Vygotsky, Tutoring and Learning”. Oxford Review of 

Education 22, no. 1. (March, 1996): 5–16. Accessed June 21, 2023. doi: 

10.1080/0305498960220101 



4 
 

 
 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VIII yang masi 

banyak menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah matematis yang 

kompleks. Metode peer tutoring adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

seluruh siswa di dalam kelompok secara aktif untuk berdiskusi, saling 

mengajarkan, dan mendengarkan arahan atau bimbingan dari siswa yang 

pandai sebagai tutor.4 Menurut Vygotsky siswa sebaiknya belajar melalui 

interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu.5 Interaksi 

sosial ini memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan 

intelektual siswa. Konsep ini oleh Vygotsky dinamakan pemagangan kognitif 

(cognitive apprenticeship). 

Dalam pembelajaran model scaffolding dengan teknik peer tutoring 

terdapat beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi efektivitasnya yaitu: 

kesesuaian Zone of Proximal Development (ZPD), metode pembelajaran 

scaffolding mengakui pentingnya interaksi sosial, panduan yang terstruktur, 

pemberian bimbingan yang sesuai dalam proses belajar siswa dan lingkungan 

kelas yang positif, inklusif, dan kolaboratif akan mendorong interaksi yang 

baik antara tutor sebaya dan siswa yang dibimbing. 

Dengan menggunakan model scaffolding dengan teknik peer tutoring 

dalam pembelajaran, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam, dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan menjadi 

 
4 Jhon Tetiwar, Oce Datu Appulembang. 2018. Penerapan Metode Peer Tutoring Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Perkalian Bersusun Pada Siswa Kelas III SD. Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8 No. 3, September 2018: 302-308 
5 Ormrod, J.E. (2018). Human Learning. (6th ed.). United State of America: Pearson 

Education, Inc. 
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lebih mandiri dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, melalui 

pembelajaran ini dapat membantu meningkatkan pembelajaran matematika 

siswa di tingkat SMP. Dari uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengusung penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN SCAFFOLDING DENGAN TEKNIK PEER TUTORING 

TERHADAP PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS VIII DI 

SMP N 1 TIRTO ”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran scaffolding dengan teknik 

peer tutoring terhadap pemecahan masalah matematis di SMP Negeri 1 

Tirto? 

2. Bagaimana keefektifan penerapan model pembelajaran scaffolding dengan 

teknik peer tutoring terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di 

SMP Negeri 1 Tirto? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk implementasikan pembelajaran scaffolding dengan teknik peer-

tutoring terhadap pemecahan masalah matematis siswa di SMP 1 Tirto 

2. Untuk menganalisis keefektifan sebelum dan setelah menerapkan 

pembelajaran scaffolding dengan teknik peer tutoring terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 
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D. Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat 

baik dari manfaat teoritis maupun praktis : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

pengembangan dan penambahan pengetahuan mengenai Efektivitas 

pembelajaran scaffolding dengan teknik peer tutoring terhadap pemecahan 

masalah matematis kelas VIII di SMP N 1 Tirto. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan 

tentang metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keberhasilan belajar dan juga prestasi belajar peserta didik.  

2) Menambah wawasan guru dalam menggunakan model pembelajaran 

scaffolding dengan teknik peer tutoring dan mampu memahami langkah-

langkah, keunggulan dan kelemahan model pembelajaran scaffolding dan 

juga pembelajaran dengan teknik peer tutoring. 

b. Bagi peserta didik  

1) Dengan menggunakan model pembelajaran scaffolding dengan teknik 

peer tutoring dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah matematis. 

2) Membantu siswa dalam memahami pelajaran dengan cara terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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c. Bagi Penulis 

Mendapat pengalaman langsung pelaksanaan penelitian tentang 

Efektivitas model pembelajaran scaffolding dengan teknik peer tutoring 

terhadap pemecahan masalah matematis pada pelajaran matematika bagi 

peserta didik. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang digunakan pada skripsi ini, konsep yang diterapkan 

untuk dasar penelitian, produk penelitian, telaah hasil penelitian dan penutup. 

Sistematika pada skripsi ini terdiri dari bagian awal, inti dan akhir. Adapun 

sistematika penulisan skripsi akan peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. BAB I (Pendahuluan), meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, kegunan penelitian, dan sistematika penelitian. 

2. BAB II (Landasan Teori), meliputi deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, hipotesis. 

3. BAB III (Metode Penelitian), meliputi jenis dan pendekatan, tempat dan 

waktu penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan), meliputi penyajian data 

hasil penelitian, analisis data dan uji hipotesis, pembahasan. 

5. BAB V (Penutup), meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peneliti menerapkan model pembelajaran Scaffolding dengan teknik 

peer tutoring pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Tirto dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 1) Guru menjelaskan materi 

tentang teorema pythagoras, 2) Guru menentukan ZPD dan 

membentuk kelompok untuk pembelajaran dengan metode peer 

tutoring, 3) Guru memberikan tugas seperti tugas proyek, LKPD, 4) 

Guru mendorong dan memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran, 5) Guru memberikan bantuan jika peserta didik 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran dan 6) Guru juga 

menyimpulkan dan mengevaluasi pembelajaran bersama dengan 

peserta didik. Dengan penerapan model Scaffolding dengan teknik 

peer tutoring menunjukkan model pembelajaran mandiri dengan 

berkelompok yang didalamnya terdapat tutor sebaya, sesuai dengan 

kurikulum merdeka yang dimana salah satu kompetensi dasar 

pembelajaran matematika yaitu kreatif dan mampu memecahkan 

masalah matematis yang dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang semula 
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51,3750 dengan diterapkannya model pembelajaran Scaffolding 

dengan teknik peer tutoring naik menjadi 87,7500. 

2. Model pembelajaran Scaffolding dengan teknik peer tutoring efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa 

kelas VIII di SMP N 1 Tirto. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang diberikan model pembelajaran 

Scaffolding dengan teknik peer tutoring dan PBL berbeda secara 

signifikan. Hal ini sejalan dengan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan model pembelajaran Scaffolding dengan 

teknik peer tutoring sebesar 87,7500 lebih tinggi dari pada rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yakni 81,2500. 

B. Saran 

Setelah kesimpulan tersebut diuraikan, maka peneliti memberikan 

saran diantaranya: 

1. Bagi guru, dapat mengimplementasikan model sacffolding dengan 

teknik peer tutoring pada pembelajaran matematika dalam 

penyelesaian soal soal selain teorema pythagoras dan model 

pembelajaran ini dapat dijadikan pilihan model pembelajaran yang 

menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan melibatkan 

keaktifan siswa dan juga dalam membuat proyek untuk membantu 

siswa dalam merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan 

menganalisis hasil. 
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2.  Bagi sekolah, supaya siswa lebih mudah memahami dan mengikuti 

pembelajaran berlangsung sekolah diharapkan bisa meningkatkan 

sarana dan prasana guna sebagai media pendukung dalam 

pembelajaran terutama pada matematika. 

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan hasil 

penelitian dan menyempurnakan kekurangan yang ada pada 

penelitian ini, serta dapat mencakup materi yang lebih luas lagi 

untuk penelitian mendatang.  
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